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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of employee loyalty and work environment on
employee performance at PT. PMP Bobbin Unit Jember. The data used is primary data
used is primary data used is primary data from at PT.PMP Bobbin unit Jember. The data
sample was taken using the purposive sampling method with the criteria of working
period of more than equal to 20 years with a total of 78 samples that will be tested using
the SEM PLS application, from the results of the analysis it is known that employee
loyalty has an influence on employee performance, while the work environment
variable is known to be less effect on employee performance at PT. PMP Bobbin unit
Jember.
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PENDAHULUAN

Persaingan di dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif membuat semua
perusahaan untuk memilih sumber daya manusia yang terampil dan berkopeten, hal ini
disebabkan karena perusahaan membutuhkan nilai lebih pada setiap output produk
maupun jasa yang dijual ke pasaran baik kualitas maupun kuantitas. Sumber daya yang
terampil dan berkopeten yang dimaksud disini adalah pegawai yang mampu mengikuti
perkembangan zaman seperti penggunaan teknologi, tools-tools mesin maupun
digitalisasi di dalam dunia online (Marentek et al., 2021). Perwujudan dari kebutuhan
suatu perusahaan dalam memproduksi dan jasa diatas merupakan kinerja karyawan,
kinerja karyawan adalah hasil kerja seseorang secara kualitas mapun secara kuantitas
yang telah dicafai oleh karyawan dalam menjalankan tugas sesuai dengan tanggung
jawab yang telah diberikan (Dewi, 2019; Marzuki, et al., 2022). Setiap hasil kerja yang

dilakukan oleh karyawan, perlu untuk dilakukan evaluasi agar dapat mengetahui
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kekurangan yang ada dan penyebab dari kekurangan tersebut agar dapat diperbaiki serta
meningkatkan nilai produktivitas dari karyawan tersebut.

Terdapat beberapa faktor yang menjadi penyebab karyawan dapat meningkatkan
kinerjanya yang salah satu diantaranya ialah loyalitas karyawan, loyalitas sendiri
merupakan perasaan emosional yang dimiliki oleh seorang karyawan terhadap
perusahaan tempat ia bekerja yang ditunjukan dari sikap kesetiaan, ketaatan terhadap
peraturan, kesadaran dan penuh tanggung jawab yang dimana Tekad dan kesanggupan
tersebut harus dibuktikan dalam sikap dan tingkah laku sehari-hari serta dalam
pelaksanaan tugas yang diberikan atasan kepada karyawan untuk mencapai sebuah
target yang telah di tentukan (Marentek et al., 2021). Karyawan yang memiliki loyalitas
akan cenderung memiliki Kinerja yang baik dalam menyelesaikan tugasnya, selain
loyalitas terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi Kinerja perusahaan yaitu adalah
lingkungan kerja, lingkungan kerja menurut Nitiseminto adalah segala sesuatu yang ada
disekitar karyawan dan dapat mempengaruhi dalam menjalankan tugas yang
diembankan kepadanya, seperti rekan kerja, suasana kerja, peralatan serta perlengkapan
kerja dan lain sebagainya (Sedarmayanti, 2018). PT. PMP Unit Bobbin memiliki
lingkungan kerja yang kurang mendukung, seperti pencahayaan pada ruangan kerja
yang kurang, sehingga mata karyawan cepat lelah dan lokasi produksi yang berdekatan
dengan kantor, sehingga kebisingan saat proses produksi mengganggu kinerja karyawan
yang ada di kantor sehingga hal tersebut yang menjadi pengaruh lingkungan kerja
terhadap kinerja perusahaan di PT. PMP Unit Bobbin.

LANDASAN TEORI
Loyalitas Karyawan

Loyalitas merupakan sikap kesetiaan yang ditunjukan oleh seseorang melalui
pelayanan maupun tanggung jawab dengan perilaku terbaik, dapat diartikan sebagai
tekad dan kesanggupan menaati, melaksanakan, dan mengamalkan sesuatu dengan
disertai penuh kesadaran dan tanggung jawab. Tekad dan kesanggupan tersebut harus
dibuktikan dalam sikap dan tingkah laku sehari-hari serta dalam pelaksanaan tugas yang
diberikan atasan kepada karyawan untuk mencapai sebuah target yang telah di tentukan
dengan indikator diantara lain seperti : ketaatan, tanggung jawab, pengabdian dan
kejujuran (Marentek et al., 2021).
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Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja menurut George R Terryi diartikan sebagai kekuatan yang
mampu mempengaruhi, entah secara langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja
perusahaan yang dimana lingkungan kerja yang kondusif dapat memberikan rasa aman
dan dapat membuat karyawan bisa bekerja lebih optimal dan dapat mempengaruhi
emosi pegawai kea rah yang baik (Ningrum & Purnamasari, 2022). Jika pegawai
tersebut akan tetap tinggal di tempat dia bekerja untuk melakukan aktivitas sehingga
waktu kerja dipergunakan secara efektif yang membuat capaian kerja meningkat,
dengan beberapa indikator diantara lain seperti: suasana kerja, fasilitas Kkerja,
penerangan, dan kebisingan (Nurwibowo, 2016).
Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan adalah hasil kerja seseorang secara kualitas maupun secara
kuantitas yang telah dicapai oleh karyawan dalam menjalankan tugas sesuai tanggung
jawab yang diberikan, dengan meningkatkan kinerja karyawan akan dapat membawa
dampak positif bagi perusahaan, sehingga karyawan memiliki tingkat Kinerja yang baik

dan optimal untuk membantu mencapai tujuan perusahaan (Dewi, 2019).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Metode analisis Structural Equation Modelling Partial
Least Square (SEM PLS), menggunakan program SEM PLS dengan Outer Model Uji
Validitas dan Realibilitas, dan Inner Model Fit Model (Rifai, 2015). Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh Loyalitas karyawan dan Lingkungan Kerja
terhadap Kinerja Karyawan di PT. PMP UNIT BOBBIN JEMBER. Menggunakan data
primer dengan metode purposive sampling dengan kriteria masa kerja lebih dari sama
dengan 20 tahun dengan jumlah 78 sampel yang di didapatkan dari populasi sebanyak
360 orang menggunakan perhitungan Slovin. Teknis analisis data dalam penelitian ini
menggunakan Partial Least Square (PLS).

HASIL PENELITIAN

Pada Hasil Penelitian dan Pembahasan memuat uraian tentang analisis hasil
penelitian untuk memberikan jawaban/solusi terhadap masalah penelitian. Apabila
terdapat rincian sesuai dengan permasalahan yang dibahas, maka dapat menggunakan

penulisan sub bab seperti di bawah ini.
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Analisis Model PLS
Hasil analisis data menggunakan Partial Least Square (PLS) adalah gambar di

bawah ini:
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Sumber: Data diolah. 2022
Gambar 1. Outer Model dengan Factor loading, Path Coefficient dan R-square

Dari gambar output PLS diatas dapat dilihat besarnya nilai factor loading tiap
indikator yang terletak diatas tanda panah diantara variable dan indikator, juga bisa
dilihat besarnya koefisien jalur (path coefficients) yang berada diatas garis panah antara
variabel eksogen terhadap variabel endogen. Selain itu bisa juga dilihat besarnya R-
Square yang berada tepat didalam lingkaran variabel endogen (variabel Kinerja
Karyawan).

Average Variance Extracted (AVE)

Selanjutnya model pengukuran nilai Average Variance Extracted (AVE), yaitu
model pengukuran yang nilainya menunjukkan besarnya varian indikator yang
dikandung oleh variabel latennya. Konvergen Nilai AVE lebih besar 0,5 menunjukkan
kecukupan validitas yang baik bagi variabel laten. Pada variabelindikator reflektif dapat
dilihat dari nilaiAvarage variance extracted (AVE) untuk setiap konstruk(variabel).
Dipersyaratkan model yang baik apabila nilai AVE masing-masing konstruk lebih besar
dari 0,5.
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Tabel 1. Average Variance Extracted (AVE)

AVE
Loyalitas Karyawan 0.506246
Lingkungan Kerja 0.525408
Kinerja Karyawan 0.401625

Sumber: Data diolah, 2022

Model Pengukuran berikutnya adalah nilai Avarage Variance Extracted (AVE) ,
yaitu nilai menunjukkan besarnya varian indikator yang dikandung oleh variabel
latennya. Konvergen Nilai AVE lebih besar 0,5 menunjukkan kecukupan validitas yang
baik bagi variabel laten. Pada variabelindikator reflektif dapat dilihat dari nilaiAvarage
variance extracted (AVE) untuk setiap konstruk(variabel). Dipersyaratkan model yang
baik apabila nilai AVE masing-masing konstruk lebih besar dari 0,5. Hasil pengujian
AVE untuk variable Loyalitas Karyawan sebesar 0,506246 , variabel Lingkungan Kerja
sebesar 0,525408 , kedua variabel tersebut menunjukkan nilai lebih dari 0,5, jadi
secara keseluruhan variabel dalam penelitian ini dapat dikatakan validitasnya baik.
Sebaliknya hasil pengujian AVE untuk variable Kinerja Karyawan Sebesar 0,401625
variabel tersebut menunjukkan nilai kurang dari 0,5, jadi secara keseluruhan variabel
dalam penelitian ini dapat dikatakan validitasnya kurang baik.
Latent Variabel Correlations

Didalam PLS hubungan variabel atau konstruk satu dengan yang lain bisa saling
berkorelasi satu dengan yang lain, baik itu variabel eksogen dengan endogen, aau
variabel eksogen dengan eksogen seperti tampak pada tabel latent variabel correlations
diatas. Hubungan atar variabel satu dengan lainnya memiliki nilai korelasi maksimal
sebesar 1, semakin mendekati nilai 1 maka memiliki korelasi semakin baik.

Tabel 2. Latent Variabel Correlations

Kinerja Karyawan Lingkungan Kerja Loyalitas Karyawan

Kinerja Karyawan 1.000000
Lingkungan Kerja -0.124978 1.000000
Loyalitas Karyawan 0.990430 -0.139872 1.000000

Sumber: Data diolah, 2022

Didalam PLS hubungan variabel atau konstruk satu dengan yang lain bisa saling
berkorelasi satu dengan yang lain, baik itu variabel eksogen dengan endogen, atau
variabel eksogen dengan eksogen seperti tampak pada tabel latent variabel correlations
diatas. Hubungan antar variabel satu dengan lainnya memiliki nilai korelasi maksimal

sebesar 1, semakin mendekati nilai 1 maka memiliki korelasi semakin baik.
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Dari tabel latent variabel correlations diatas diperoleh nilai korelasi rata-rata antar
variabel satu dengan lainnya menunjukan nilai rata-rata korelasi diatas 0,5. Nilai
korelasi tertinggi terdapat antara variabel Kinerja Karyawan dengan Loyalitas
Konsumen sebesar 0,990430 , hal ini juga bisa dinyatakan bahwa diantara variabel
yang ada didalam model penelitian, hubungan antara variabel Kinerja Karyawan dengan
Loyalitas Konsumen menunjukan hubungan yang lebih kuat daripada hubungan antara
variabel lainnya, hal ini juga bisa diinterpretasikan bahwa dalam model penelitian ini
tinggi rendahnya Kinerja Karyawan lebih banyak dipengaruhi oleh Loyalitas
Konsumen dibandingkan variabel Lingkungan Kerja.

Pengaruh Loyalitas karyawan terhadap Kinerja Karyawan

Hasil analisis deskriptif variabel Loyalitas Karyawan indikator yang memiliki
presentase paling tinggi adalah Ketaatan atau Kepatuhan karyawan (cahndra Ezita, et
al., 2022). Sesuai dengan adanya Standart Operasional Perusahaan yang diterapkan
untuk karyawan, karyawan mampu menongkatkan kinerjanya dengan datang tepat
waktu dan memulai pekerjaannya serta menyelesaikan tugasnya tepat waktu (Sijabat,
2022). Turnover yang fluktuatif diakibatkan oleh beberapa faktor seperti permasalahan
pribadi dari karyawan, lingkungan perusahaan yang kurang pas serta kebihakan yang
dilakukan di perusahaan PT. PMP Unit Bobbin Jember yang membuat setiap karyawan
yang loyal, sudah pasti dapat meningkatkan kinerja karyawan.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sausan et al., 2021) yang
menyatakan bahwa loyalitas kerja berpengruh positif signifikan terhadap Kinerja
karyawan. Loyalitas kerja sendiri merupakan bentuk peran serta anggota dalam
menggunakan tenaga dan pikiran serta waktunya dalam mewujudkan tujuan organisasi.
Loyalitas karyawan sangat dibutuhkan oleh semua perusahaan, namun sayangnya dalam
mewujudkan hal tersebut demi mencapai tujuan organisasi, loyalitas tidak mudah untuk
muncul dengan sendirinya, namun diperlukan peranan pemimpin dan pengendali
manajemen yang baik untuk menciptakan loyalitas pegawainya (Zulfikri &
Trisninawati, 2022).

Pengaruh Lingkungan kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hasil analisis deskirptif variabel Lingkungan Kerja indikator yang memiliki

presentase paling tinggi adalah Hubungan antara rekan kerja (Kresmawan, et al., 2021).

Hal ini sesuai dengan habbits dari karyawan yang dapat dipengaruhi dari seberapa dekat
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hubungan antara karyawan yang bekerja, dapat membuat kenyamanan karyawan di
tempat ia bekerja sehingga mampu meningkatkan Kkinerja perusahaan (Laksono &
Wilasittha, 2021), namun sayangnya indikator lain kurang dapat mempengaruhi kinerja
karyawan dengan rata-rata perolehan di nomor 5 yaitu indikator penerangan/cahaya
serta kebisingan yang ada di perusahaan. Sesuai dengan fenomena yang penulis angkat
bahwa kurangnya fasilitas kerja membuat kinerja perusahaan tidak dapat terpengaruh
terbukti bahwa karena lingkungan kerja fisik yang tidak memadahi membuat Kinerja
perusahaan tidak terpengaruh.

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh (Gelar et al., 2019; Ratnasari & Sutjahjo,
2021) yang dimana memperoleh hasil bahwa Lingkungan kerja berpengaruh positif
tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa
indikator yang kurang dipenuhi oleh perusahaan seperti ventilasi, penerangan, serta
kebisingan ruang kerja sehingga hasil yang di dapatkan adalah Lingkungan kerja
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja karyawan di PT PMP Unit Jember.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan analisis PLS untuk
menguji pengaruh variabel Loyalitas karyawan dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja
Karyawan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: (1) Pada PT. PMP Unit
Bobbin Jember Loyalitas Karyawan mempengaruhi Kinerja karyawan, yang dimana
semakin loyal karyawan, maka kinerja yang dilakukan oleh karyawan akan semakin
meningkat pula; (2) Lingkungan kerja yang ada di PT. PMP Unit Bobbin Jember saat
ini belum mampu mempengaruhi kinerja karyawan karena indikator-indikator dalam
lingkungan kerja yang ada di perusaahan belum mampu memenuhi kebutuhan karyawan
dalam menunjang kinerjanya.

Sebagai implikasi dari hasil penelitian ini, maka penulis dapat sampaikan
beberapa saran yang bisa dipertimbangkan diantaranya adalah: (1) Untuk
mempertahankan loyalitas karyawan yang bekerja pada PT. PMP Unit Bobbin Jember,
disarankan agar apa yang sudah diterapkan oleh perusaahan dapat diterapkan dan di
tingkatkan, seperti mempertahankan kedisiplinan yang diterapkan pada perusahaan
dengan  ketepatan waktu dalam masuk kerja, penerapan Standart Operasional

Perusahaan serta pemberian apresiasi kepada karyawan yang memiliki tingkat ketaatan
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yang tinggi, sehingga karyawan memiliki dorongan untuk terus meningkatkan
loyalitasnya yang secara otomatis akan meningkatkan kinerjanya; (2) Untuk dapat
memperbaiki kinerja karyawan melalui lingkungan kerja, diharapkan PT. PMP Unit
Bobbin Jember dapat memenuhi kebutuhan fasilitas kerja untuk menunjang Kinerja
karyawan, seperti fasilitas penerangan ruangan kerja, ventilasi ruang kerja, serta tempat
kerja yang jauh dari kebisingan suara mesin perusahaan/prouksi, jika ketiga indikator
diatas dapat di penuhi, maka karyawan akan dapat bekerja lebih baik lagi serta

meningkatkan kinerjanya.
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